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A R T I C L E I N F O  ABSTRACT 

Article history:  The development of international business underlies the 

formation of international scale financial markets 

which are also experiencing rapid development. One of 

them is the foreign exchange market. The foreign 

exchange market is a market or place where 

individuals, various multinational companies and 

banking circles buy and sell various types of foreign 

currencies from various countries or foreign currencies. 

The exchange rate is often used to measure the level of 

a country's economy. Currency exchange rates play an 

important role in trade between countries, where most 

of the countries in the world are currently involved in 

free market economic activities. For this reason, the 

author will discuss related to "Foreign Exchange 

Markets and Exchange Rate Systems". This research is 

qualitative research using descriptive data obtained 

from documents or obtained from internet sites. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan ekonomi internasional, hubungan ekonomi antar negara 

menjadi saling terkait dan mengakibatkan peningkatan arus perdagangan barang maupun 

uang serta modal antar negara. Adanya perdagangan ini tentunya disebabkan oleh 

ketersediaan barang atau jasa yang terbatas pada satu negara dan surplus pada negara lain. 

Tidak hanya kuantitas, kualitas pun menjadi faktor yang mendorong adanya perdagangan 

internasional. Kegiatan untuk memenuhi berbagai keperluan dalam perekonomian telah 

mendorong pelaku ekonomi untuk melakukan transaksi-transaksi jual beli valuta asing atau 

mata uang asing. Kebutuhan terhadap transaksi jual beli valuta asing ini tentunya bersumber 

dari perbedaan mata uang yang digunakan oleh setiap negara. Setiap negara menggunakan 
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mata uangnya sendiri sebagai alat pembayaran yang sah bagi warga negaranya. Tempat untuk 

menjual atau membeli valuta asing dilakukan di pasar valuta asing atau foreign exchange 

(Forex) market. Foreign exchange market sering disebut dengan istilah pasar valuta asing, 

yang merupakan pasar tempat transaksi valuta asing dilakukan baik antar negara, maupun 

dalam suatu negara. Dalam melakukan transaksi internasional, pelaku transaksi harus 

melakukan jual beli valuta asing untuk mengkonversi satu mata uang ke mata uang yang lain. 

Valuta asing (Valas) atau disebut juga Foreign Exchange (Forex) merupakan pasar keuangan 

terbesar yang ada di dunia pada saat ini. Pasar Foreign Exchange (Forex) merupakan salah 

satu alat atau benda ekonomi yang berpengaruh atas pemenuhan kebutuhan pokok kehidupan 

manusia modern dan global pada saat ini, baik secara perorangan maupun berkelompok. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan data deskriptif yang diperoleh 

dari dokumen atau diperoleh dari situs internet. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen 

kunci (Sugiyono, 2005). Perbedaannya dengan penelitian kuantitatif adalah penelitian ini 

berangkat dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan berakhir 

dengan sebuah teori. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan suatu fenomena 

dengan sedalam-dalamnya dengan cara pengumpulan data yang sedalam-dalamnya pula, 

yang menunjukkan pentingnya kedalaman dan detail suatu data yang diteliti. Pada penelitian 

kualitatif, semakin mendalam, teliti, dan tergali suatu data yang didapatkan, maka bisa 

diartikan pula bahwa semakin baik kualitas penelitian tersebut. Maka dari segi besarnya 

responden atau objek penelitian, metode penelitian kualitatif memiliki objek yang lebih 

sedikit dibandingkan dengan penelitian kuantitatif,  sebab lebih mengedepankan kedalaman 

data, bukan kuantitas data. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Definisi Pasar Valuta Asing 

Valuta asing (valas) atau dalam bahasa asing dikenal dengan foreign exchange (forex) 

merupakan mata uang yang dikeluarkan sebagai alat pembayaran yang sah di negara lain. 

Tempat transaksi valas disebut pasar valuta asing. Pasar valuta asing adalah tempat 

bertemunya permintaan dan penawaran terhadap valuta asing atau merupakan jenis transaksi 

yang memperdagangkan mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lainnya. Valuta 

asing bisa di gunakan sebagai alat pembayaran yang sah saat melakukan transaksi ekonomi 

internasional atau perdagangan internasional. Aktivitas dalam pasar valuta asing berupa 

pertukaran valuta asing yang bisa dilakukan perorangan maupun perusahaan. 

B. Jenis-Jenis Valuta Asing 

Valuta Asing terdapat 2 jenis, yaitu valuta asing fisik dan valuta asing non fisik. Valuta 

asing fisik merupakan uang asing yang berbentuk fisik, seperti uang kartal atau uang logam 

yang digunakan untuk transaksi ekonomi internasional. Berbeda dari valuta asing fisik, valuta 

asing non-fisik berbentuk seperti uang giral atau surat-surat berharga. Contohnya seperti 

wesel, cek, traveller’s cheque, dan lain-lain. 
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C. Jenis-Jenis Transaksi Valuta Asing 

Biasanya transaksi yang melibatkan perdagangan bertaraf internasional ini penyerahan 

tak selamanya bisa dilakukan ketika transaksi, karena perbedaan waktu, jaraknya sangat jauh 

dan pertimbangan besarnya volume transaksi. Ada 3 jenis transaksi yang bisa dilakukan 

dalam valuta asing. Adapun ketiga transaksi valas adalah sebagai berikut: 

1. Transaksi Spot  

Jenis pertama transaksi valas adalah transaksi spot. Penyerahan valas dalam jenis 

transaksi ini biasanya ditentukan pada H+2 atau dua hari kerja selanjutnya. Kita bisa 

ambil contoh, penutupan jual beli valuta asing pada tanggal 10, oleh sebab itu 4 

penyerahannya akan dilakukan pada tanggal 12. Akan tetapi jika kebetulan pada 

tanggal 12 tersebut adalah hari libur dari negara asal atau minggu, penyerahan 

transaksi valas akan terjadi di hari berikutnya. Istilah tanggal penyerahan ini biasanya 

disebut sebagai value date. Anda bisa memilih 3 cara penyerahan transaksi spot, 

adapun ketiga cara penyerahan spot transaksi valas adalah berikut ini: 

• Value tomorrow, yang artinya valas diserahkan di hari kerja selanjutnya, 

biasanya disebut dengan istilah one day settlement. Misalnya, pada tanggal 3 

Mei Anda melakukan transaksi valas, maka di tanggal 4 Mei penyerahan valas 

sudah dilakukan.  

• Value Today. Pada jenis ini, penyerahan transaksi valas adalah di hari 

transaksi, atau pada hari itu juga. Proses penyerahan tersebut dinamakan 

sebagai istilah cash settlement. Ini artinya, apabila pada tanggal 5 Mei Anda 

melakukan transaksi valas, maka tanggal penyerahan transaksi valas adalah di 

tanggal tersebut atau di hari itu juga.  

• Value Spot, yang memungkinkan penyerahan transaksi valas terjadi H+2 hari 

kerja sesudah transaksi. Jadi, jika tanggal transaksi valas adalah 7 Mei 

misalnya, maka valas akan diserahkan di tanggal 9 Mei. 

2. Transaksi Forward 

Transaksi forward atau juga disebut transaksi berjangka pada prinsipnya adalah 

transaksi sejumlah mata uang tertentu dengan sejumlah mata uang lainnya dengan 

penyerahan pada waktu yang akan datang. Kurs ditetapkan pada waktu kontrak 

dilakukan, tetapi pembayaran dan penyerahan baru dilakukan pada pada saat kontrak 

jatuh tempo. 

3. Transaksi Swap 

Transaksi swap merupakan transaksi dimana dua valuta asing ditukarkan melalui 

pembelian atau penjualan secara spot dan penjualan atau pembelian kembali secara 

forward. Dealer membeli suatu mata uang dengan transaksi spot dan secara simultan 

menjual kembali jumlah yang sama kepada bank lai dengan kontrak forward. 

Transaksi ini merupakan gabungan dari transaksi spot dan transaksi forward. 

 

D. Fungsi Valuta Asing 

• Alat tukar internasional  

Transaksi internasional tidak terbatas pada perdagangan barang saja, tetapi 

transaksi jasa antar negara juga. Misalnya, jika Indonesia ingin membeli barang atau 
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jasa dari negara lain, maka transaksi yang digunakan adalah dengan menggunakan 

valuta asing negara tersebut.  

• Alat pembayaran internasional 

Valas juga berfungsi sebagai alat pembayaran internasional. Valas sudah diakui 

sebagai alat pembayaran yang sah dan diakui oleh kedua negara yang terlibat dalam 

transaksi perdagangan internasional. Bukan hanya untuk membeli suatu barang saja, 

bahkan valas juga digunakan untuk membayar utang suatu negara ke negara lain. 

Seperti contoh, apabila Indonesia memiliki utang dengan negara lain, maka Indonesia 

dapat membayarkan utang beserta bunganya dengan valuta asing lain yang sesuai. 

Begitupun sebaliknya, apabila ada negara yang memiliki utang dengan Indonesia, 

maka negara tersebut dapat membayar dengan kurs mata uang asing yang nilainya 

sesuai dengan mata uang Rupiah. 

• Alat pengendalian kurs  

Valas juga bisa berfungsi untuk mengendalikan kurs mata uang pada suatu negara. 

Nantinya pengendalian kurs tersebut akan diatur dan dilakukan oleh pemerintah pada 

negara yang bersangkutan. Nilai kurs harus dikendalikan karena dapat bergerak secara 

fluktuatif. Untuk mencegah terjadinya lonjakan yang ekstrim, pemerintah akan 

menggunakan valas untuk mengendalikan kurs mata uang di negaranya. 

• Alat mempermudah perdagangan internasional 

Dengan adanya valas, negara-negara yang ingin melakukan transaksi internasional 

dapat menggunakannya sebagai alat untuk memperlancar transaksi perdagangan. 

Dengan adanya valas sebagai alat pembayaran internasional, bisa membuat kegiatan 

transaksi internasional terbebas dari kendala. Valas juga bisa digunakan untuk 

mendapatkan keuntungan dengan cara melakukan transaksi melalui pasar valuta asing 

yang ada. 

 

E. Definisi Sistem Nilai Tukar 

Menurut buku Sistem dan Kebijakan Nilai Tukar (2004) karya Iskandar Simorangkir dan 

Suseno, nilai tukar mata uang adalah harga satu unit mata uang asing dalam mata uang 

domestik atau harga mata uang domestik terhadap mata uang asing. Nilai tukar mata uang 

disebut juga sebagai kurs. Misalnya, nilai tukar (NT) rupiah terhadap dollar amerika (AS) 

adalah harga 1 dollar AS dalam rupiah (Rp), bisa juga diartikan sebaliknya yaitu harga Rp 1 

terhadap 1 dollar AS. Sedangkan menurut Paul A Samuelson dan William D. Nordhaus 

(1996:450) secara sederhana kurs (nilai tukar) valuta asing adalah harga mata uang negara 

asing dalam satuan mata uang domestik. Nilai tukar yang kita kenal dalam pengertian sehari-

hari sebagaimana diuraikan di atas adalah dalam pengertian nominal (nilai tukar nominal). 

Dalam menganalisis nilai tukar kita juga mengenal apa yang disebut sebagai nilai tukar riil. 

Nilai tukar riil adalah nilai tukar nominal yang sudah dikoreksi dengan harga relatif, yaitu 

harga-harga didalam negeri dibanding dengan harga-harga di luar negeri. 

 

 

 

 



46 
 

F. Jenis-Jenis Sistem Nilai Tukar 

Ada tiga jenis kurs dalam dunia pertukaran mata uang yang harus kamu ketahui dan 

pahami karena jenis-jenis tersebut berlaku di seluruh dunia. Tiga jenis tersebut adalah kurs 

atau nilai tukar jual, beli, dan tengah. 

• Kurs jual  

Kurs ini digunakan oleh bank, pedagang valas, atau money changer untuk 

menjual mata uang asing yang dimilikinya. Salah satu contoh dari penggunaan 

jenis nilai jual ini adalah saat kamu menukarkan Rupiah dengan mata uang negara 

lain, seperti dolar atau ringgit. Penggunaan kurs jual ini dilakukan saat seseorang 

sedang ingin berlibur ke negara lain. Agar bisa melakukan transaksi di negara 

tersebut, orang tersebut tentu perlu menggunakan mata uang yang berlaku di sana. 

Saat pergi ke Amerika, kamu harus lebih dulu menukarkan Rupiah menjadi USD, 

baik itu melalui bank, pedagang valas, ataupun money changer. 

• Kurs beli 

Pada jenis ini, nilai tukar biasanya digunakan oleh pihak bank, pedagang 

valas, atau money changer saat membeli mata uang asing. Sesuai namanya, kurs 

jenis ini bisa disebut sebagai harga pembelian mata uang dan nilainya telah 

ditentukan pihakpihak tersebut. Dalam kata lain, nilai beli ini digunakan untuk 

membeli mata uang dari negara lain menggunakan valuta lokal. Artinya, saat 

terjadi aktivitas pembelian mata uang asing di Indonesia, pembayarannya 

menggunakan Rupiah. Sebagai contoh, seorang turis Amerika sedang berlibur di 

Bali. Memiliki mata uang USD, turis tersebut berencana untuk menukarkannya 

menjadi Rupiah sehingga bisa digunakan untuk bertransaksi selama berada di Bali 

dengan nominal 5 ribu USD. 

• Kurs Tengah 

Sesuai dengan namanya, kurs tengah artinya nilai tukar yang berada di antara 

nilai tukar jual dan beli. Nilai tukar ini dapat kamu peroleh dengan menjumlahkan 

kurs jual dan beli kemudian hasilnya kamu bagi dua. Atau dengan kata lain kurs 

tengah yaitu nilai rata-rata dari kedua jenis nilai tukar sebelumnya. Namun nilai 

tukar jenis ini jarang sekali ada yang memakainya. Biasanya, para pedagang 

valuta asing menggunakan nilai tukar jenis ini untuk memperoleh keuntungan dari 

selisih penukaran mata uang antara nilai tukar beli dengan nilai tukar jual. 

 

KESIMPULAN 

Pasar valuta asing adalah tempat bertemunya permintaan dan penawaran terhadap valuta 

asing atau merupakan jenis transaksi yang memperdagangkan mata uang suatu negara 

terhadap mata uang negara lainnya. Aktivitas dalam pasar valuta asing berupa pertukaran 

valuta asing yang bisa dilakukan perorangan maupun perusahaan. Valuta asing dapat 

berfungsi sebagai alat tukar internasional, alat pembayaran internasional, alat pengendalian 

kurs, dan alat untuk mempermudah perdagangan. Valuta Asing terdiri dari 2 jenis, yaitu 

valuta asing fisik dan valuta asing non fisik. Sedangkan menurut jenis transaksi, terdapat 3 

jenis yang bisa dilakukan dalam valuta asing, yaitu transaksi spot, transaksi swap, dan 

transaksi forward.  

Menurut buku Sistem dan Kebijakan Nilai Tukar (2004) karya Iskandar Simorangkir 

dan Suseno, nilai tukar mata uang adalah harga satu unit mata uang asing dalam mata uang 
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domestik atau harga mata uang domestik terhadap mata uang asing. Nilai tukar mata uang 

disebut juga sebagai kurs. Sistem nilai tukar terbagi atas tiga jenis yaitu kurs atau nilai tukar 

jual, beli, dan tengah yang digunakan oleh pihak bank, pedagang valas, atau money changer 

saat membeli atau menjual mata uang asing. 
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